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ABSTRAK

Perubahan zaman dan berkembangnya teknologi mempunyai dampak positif.
Aplikasi berbasis android dapat menjadi peluang yang besar dalam mempertahankan
keberadaan suatu wilayah salah satunya yaitu masyarakat suku baduy . Tahun 2024
Wisatawan sebanyak 40.153 orang berkunjung ke wilayah suku baduy. Tujuan
penelitian ini yaitu pemasaran produk lokal yang ada di suku orang Baduy melalui
aplikasi android yang dapat diakses. Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan dimana pengembangan model adopsi menggunakan
model waterfall yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, dan pengujian. Tahap pengujian ini aplikasi android dinilai oleh ahli IT
menggunakan uji pengujian blackbox, dan dilakukan uji coba lapangan melalui
menanggapi wisatawan dan menanggapi masyarakat lokal adat baduy. Hasil analisis
menggunakan kuisioner skala likert dan menanggapi menentukan tingkat
Persetujuan terhadap suatu pernyataan dengan memilih pilihan yang tersedia
dengan slaka 1-5. Hasil persentase sebesar 86,5% melalui kriteria interpretasi skor
dari 30 responden yang termasuk dalam kategori sangat baik dan produk tersebut
layak digunakan. Peneliti merekomendasikan aplikasi dengan judul yaitu “Baduy
Heritage & Traditional Sports” dapat membantu memberikan informasi wisatawan
untuk berkunjung ke baduy baik dari sejarah, UMKM produk lokal baduy, hingga
memperoleh motivasi olahraga untuk melakukan olahraga tradisional.

Kata Kunci: Produk Lokal, Olahraga Tradisional, Suku Baduy

ABSTRACT

Changes in time and development technology have impact positive. Application
android based can become great opportunity in maintain existence something region
Wrong the only one that is public ethnic group Baduy. 2024 Tourists as many as 40,153
people visited to region ethnic group Baduy. Purpose study this that is marketing
product local people in the Baduy tribe through android applications that can
accessible. Method research used that is study and development Where adoption
model development using a waterfall model consisting of from stages analysis need,
design system, implementation, and testing stage testing this androidapps rated by IT
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experts use test testing box black, and done test try field through respond traveler and
respond public local customs Baduy. Results analysis use questionnaire scale linkert
and respond determine level Agreement to something statement with choose available
options with slaka 1-5. Results percentage by 86.5% through criteria interpretation
score of the 30 respondents included in category very Good and product the worthy
used. Application with title namely " Baduy Heritage & Traditional Sports" can help
give information traveler for visit to Baduy Good from history, UMKM products local
Baduy, until get motivation sport for do sport traditional.

Keywords: Local Products, Traditional Sports, Baduy Tribe
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PENDAHULUAN
Perkembangan zaman hingga saat ini menjadi suatu hal yang tidak dapat

dihindari, apabila disikapi dengan cara yang positif maka akan menjadi peluang
yang besar misalnya, dengan memanfaatkan teknologi (Ifinedo & Kankaanranta,
2021). Teknologi menjadi peluang bahkan bisa menjadi ancaman apabila tidak
mampu menyesuaikan diri dan bersikap bijak (Rintaningrum, 2023). Untuk
mempersiapkannya mulai dari sumber daya alam, sumber daya manusia yang
mampu mengatur dan merevitalisasi (Widyasmoro et al., 2022). Selain itu, juga
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi seperti aplikasi berbasis android (Ariyani et al., 2022). Dalam hal ini,
dengan memanfaatkan aplikasi berbasis android dapat menjadi peluang yang besar
(Wasana et al,, 2023). Khususnya dalam upaya mempertahankan eksistensi suatu
wilayah salah satunya yaitu masyarakat suku baduy. Suku baduy merupakan salah
satu wilayah yang berada di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten yang hingga saat ini
masih mengasingkan diri disekitar pegunungan kendeng, Banten Selatan (Nurlaila
et al., 2024). Luas wilayah suku baduy yaitu 5.101,8 hektare dengan kemiringan
lereng bukit rata-rata 45 derajat (Kenedy & Deffinika, 2022). Suku baduy memiliki
kewenangan adat dari pemerintah dan sangat berpegang teguh pada aturan dan
norma adat (Susilawati & Putri, 2023). Menurut perkiraan World Tourism
Organization tahun 2023, jumlah wisatawan di seluruh dunia akan mencapai 1.018
juta orang, dengan pertumbuhan rata-rata 4,1% per tahun (Diab et al,, 2022).
Dengan demikian, dalam wupaya pengembangan produk lokal untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat baduy belum menerapkan aplikasi android

untuk wisatawan dan juga pentingnya menjaga eksistensi masyarakat suku baduy
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dengan menerapkan olahraga tradisional guna untuk menyenangkan masyarakat
setempat juga wisatawan dengan keterampilan bermain dapat megembangkan
potensi baik secara emosional, sosial dan juga kognitif (Eko & Putranto, 2019).
Sehingga, masih terbatasnya pengetahuan masyarakat setempat berkaitan dengan
pengembangan produk lokal serta olahraga tradisional untuk pengunjung untuk
meningkatkan motivasi olahraga.

Berdasarkan observasi awal diperoleh rekapitulasi data kunjungan
wisatawan suku baduy menunjukkan jumlah pengunjung baik domestik maupun
mancanegara yang hadir sebanyak 40.153 orang pada tahun 2024. Penelitian oleh
Faruq et al, (2024) menunjukkan bahwa daya tarik wisatawan ke suku baduy
ditinjau dari kehidupan ekonomi masih tergolong rendah dalam membeli produk
lokal, wisatawan lebih dominan untuk explore budaya baduy. Selain itu, untuk
memenuhi kebutuhan pokok, masyarakat baduy melakukan berbagai kegiatan
ekonomi seperti menenun kain dengan peralatan sederhana yang dibuat sendiri,
membuat tas dari kulit pohon, dan membuat kerajinan bambu (aseupan, boboko,
nyiru) (Dewi et al.,, 2023). Hal ini menunjukkan, masyarakat baduy dianggap sangat
mandiri karena dapat meningkatkan taraf hidup mereka dengan menggunakan hasil
pertanian yang dijual kepada pengunjung atau penduduk setempat yang tinggal di
dekat dusun baduy. Masyarakat Baduy memiliki karakteristik tersendiri dalam
kearifan lokal mereka, terutama dalam pengelolaan lingkungan, yang dapat
melindungi dan melestarikan lingkungan. Selain berlibur, pengunjung baduy akan
mempelajari adat istiadat baru yang harus mereka ikuti selama di sana dan juga
belajar tentang budaya, seni, mengikuti permainan olahraga tradisional, dan cara
hidup masyarakat baduy, termasuk bercocok tanam dengan menanam padi dan
upaya suku baduy untuk mencapai kemandirian ekonomi. Etnis Baduy Dalam
merupakan kelompok etnis yang tertutup dengan budaya dari luar. Etnis Baduy
dalam merupakan kelompok etnis yang tertutup dengan budaya dari luar. Selain itu,
masyarakat adat baduy membutuhkan uang jika menjual kerajinan tangan seperti
kain tenun, dompet, gantungan kunci, selendang, dan gelang, serta buah-buahan
seperti kelapa dan minyak sayur buatan tangan. Dengan demikian, pengembangan

produklokal dan olahraga tradisional terintegrasi aplikasi android dapat membantu
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meningkatkan ekonomi masyarakat lokal dan juga meningkatkan motivasi olahraga
pengunjung yang bisa diakses oleh siapa saja dan dimana saja.

Urgensi penelitian ini yaitu produk lokal yang ada di suku baduy belum
diterapkan sebagai upaya pemasaran melalui aplikasi android yang dapat diakses
sebagai daya tarik wisatawan. penelitian oleh Zubaidi et al., (2022) menunjukkan
bahwa dalam upaya pengembangan produk lokal di desa karangrejo melalui
pemasaran berbasis aplikasi android dapat meningkatkan daya tarik dan
meningkatkan ekonomi desa karangrejo. Selain itu, olahraga tradisional menjadi
eksistensi suku baduy melalui aplikasi android belum diterapkan. Penelitian oleh
Irjayanti & Lord (2024) menunjukkan bahwa dengan menghasilkan aplikasi tour
guide berbasis android menggunakan bahasa baduy diterjemahkan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris melalui teks dan suara efektif digunakan oleh
wisatawan. Melalui aplikasi berbasis android yang berisi konten peningkatan
produk lokal masyarakat adat baduy, dan juga olahraga tradisional, mampu
memperkuat identitas masyarakat baduy baik dari skala kecil maupun skala besar
dalam menciptakan atmosfer wisatawan. Meskipun perekonomian masyarakat adat
baduy terbilang mandiri namun, perlu akses informasi yang optimal yang dapat
dilihat oleh wisatawan melalui aplikasi android (Mulyani & Haliza, 2021). Untuk itu,
perlu adanya inovasi dengan mengembangkan produk lokal masyarakat adat baduy
dan olahraga tradisional terintegrasi aplikasi android dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat adat baduy dan motivasi olahraga.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yaitu research and development yang

dimana pemilihan pengembangan model adopsi menggunakan model waterfall
yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan
pengujian (Sugiyono, 2019). Pemaparan metode penelitian yang digunakan di
bawah ini sebagai berikut.
1. Analisis Kebutuhan
Melalui tahapan analisis kebutuhan dilakukan pengumpulan data dan kebutuhan
informasi sesuai kebutuhan perangkat lunak. Melalui observasi dan wawancara
melalui angket dari wisatawan yang berkunjung ke suku baduy dan juga

masyarakat lokal adat baduy sebagai bentuk pengumpulan data.
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2. Desain sistem
Melalui tahap ini desain sistem dibuat untuk memperoleh kebutuhan hardware
yang diperlukan perangkat lunak dan menggunakan sistem basis data yang
berkaitan produk lokal suku baduy dan juga olahraga tradisional.

3. Implementasi. Tahap implementasi ini aplikasi android telah selesai dan siap
untuk uji coba. Sampel untuk uji coba yaitu wisatawan pengunjung suku baduy
dan masyarakat lokal adat baduy.

4. Pengujian. Melalui tahap pengujian ini aplikasi android dinilai apakah telah
memenubhi kriteria atau belum yang dinilai oleh expert judgment dari uji ahli IT
menggunakan uji blackbox testing, dan dilakukan uji coba lapangan melalui
responden wisatawan dan responden masyarakat lokal adat baduy
menggunakan kuisioner skala likert dengan skor penilaian 1-5. Dengan demikian
teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut.

Data yang diperoleh melalui kuisioner skala likert dapat dihitung dan

persentase dengan rumus di bawabh ini yaitu.

=X
P2 = g 100%

Keterangan:

p2 = Presentase kelayakan

Y»X  =Jumlah keseluruhan jawaban subjek penelitian
Y'Xg =]Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item

100% = konstanta

Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Presentase (%) Kategori Keterangan
81-100 Sangat baik Layak tidak perlu revisi lagi
61-80 Baik Layak perlu revisi kecil
41-60 Cukup baik  Layak di pergunakan namun dengan
perbaikan revisi sedang
21-40 Kurang baik Perlu revisi besar
1-20 Tidak layak Tidak dapat digunakan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu menghasilkan aplikasi
berbasis android dengan judul aplikasi yang ada di playstore yaitu “Baduy Heritage
& Traditional Sports”. Dalam hal tersebut didalamnya menggunakan use case pada

gambar 1 di bawabh ini.

PROFIL

Badvuy Heritage &
Traditional Sports

Gambar 1. Use Case Produk Aplikasi Baduy Heritage & Traditional Sports

Use case pada gambar 1 di atas merupakan produk aplikasi android yang
terdiri dari menu-menu pada aplikasi, memilih menu budaya (baduy) yang
didalamnya terdapat sejarah singkat dari suku baduy seperti pakaian adat, produk
lokal UMKM baduy seperti kerajinan tangan yang terbuat dari kain tenun, dompet,
gantungan kunci, selendang, dan gelang, serta buah-buahan seperti kelapa dan
minyak sayur buatan tangan. Selain itu diperoleh menu permainan tradisional yang
didalamnya terdiri dari gobag sodor, congklak, gundhu, dan bebentengan. Di bawah
ini gambar produk UMKM baduy sebagai berikut.

Badvy Heritage &
Traditional Sports

Baduy Heritage &
Traditional Sports

‘ “g@‘g e A

Gambar 2. Contoh menu Produk Aplikasi Android
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Berdasarkan gambar 2 diatas merupakan contoh menu produk UMKM baduy
dan olahraga tradisional yang ada didalam aplikasi android. Di bawah ini
merupakan halaman menu utama dalam aplikasi android Baduy Heritage &

Traditional Sports adalah sebagai berikut.

y Heritag

Traditional Sports

Gambar 3. Halaman Utama Aplikasi Android
Halaman utama pada gamba 3 muncul ketika aplikasi dibuka sesuai dengan
nama aplikasi yang dibuat. Sesuai dengan produk aplikasi terintegrasi android yang
telah dihasilkan maka diperoleh hasil uji coba blackbox testing oleh pakar IT
menyatakan 100% valid, dan aplikasi berjalan dengan baik. Hasil uji coba tersebut
diperoleh pada tabel 1 adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil uji coba blackbox testing

Deskripsi Alur Uji Output Perolehan Kesimpulan
hasil
Memilih Klik tombol Menampilkan Tampila Valid
menu Baduy aplikasi halaman halaman

Heritage &  android pada  utamamenu dan menu

Traditional =~ menu utama android pada
Sports aplikasi
android
Memilih Klik tombol Menampilkan Tampilan Valid
menu menu budaya  salah satu halaman
budaya (suku baduy) menubudaya budaya
(suku dan aplikasi (suku baduy) (suku
baduy) dijalankan baduy)
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Memilih Klik tombol Menampilkan Tampilan Valid
menu menu produk  produk halaman
produk UMKM Baduy UMKM Baduy produk
UMKM UMKM
Baduy Baduy
Memilih Menjalankan Menampilkan Tampilan Valid
menu aplikasi dan menu halaman
permainan  klik menu permainan permainan
tradisional  permainan tradisional tradisional
tradisional
Memilih Menjalankan Menampilkan Tampilan Valid
menu profil aplikasi dan menu profil halaman
klik menu profil
profil
Memilih Menjalankan =~ Menampilkan Tampilan Valid
menu apllikasi dan menu keluar  halaman
keluar klik menu keluar
keluar

Setelah dilakukan hasil uji coba blackbox testing, selanjutnya pengujian yang

hasil analisis menggunakan kuisioner skala linkert dan responden menentukan

tingkat persetujuan terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari

pilihan yang tersedia. Kusioner ini disediakan lima pilihan skala dengan format
seperti 1. Sangat Setuju (SS), 2. Setuju (S), 3. Netral (N), 4. Tidak Setuju (TS),dan 5.
Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut ini merupakan responden wisatawan dan
responden masyarakat lokal adat baduy pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Kuisioner Penelitian Skala Likert

Skor Skor
No. Pertanyaan Hasil ~Maksimal Persentase
1 Apakah tampilan dalam 43 50 86%

aplikasi menarik?
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2 Apakah setiap menu dalam 44 50 88%
aplikasi berjalan dengan
baik?

3 Apakah materi yang sudah 48 50 96%

diterapkan aplikasi sesuai
dengan kebutuhan
wisatawan?

4 Apakah aplikasi mampu 48 50 96%

mempermudah wisatawan?

5 Apakah aplikasi membantu 41 50 82%

minat wisatawan dan warga
lokal?
6 Apakah aplikasi ini mudah 45 50 90%

dipahami oleh warga lokal /

wisatawan?

7 Apakah wisatawan / warga 41 50 82%
lokal tertarik dengan aplikasi

ini

8  Apakah penggunaan aolikasi 40 50 80%
ini cocok sebagai media
tourism?

9  Apakah isi dalam aplikasi 39 50 79%
jelas?

10 Apakah aplikasi membantu 43 50 86%

wisatawan / warga lokal?

Jumlah 432 500 86,5%

Pada tabel 3 diatas hasil uji kelayakan dilapangan melalui wisatawan baduy
menunjukkan bahwa aplikasi android Baduy Heritage & Traditional Sports diperoleh

hasil persentase sebesar 86,5% melalui kriteria interpretasi skor dari 30 responden
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yang termasuk dalam kategori sangat baik. Artinya, produk tersebut layak
digunakan.
Pembahasan

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk wisatawan dan masyarakat
warga lokal baduy sesuai dengan hasil penelitian ini yaitu menghasilkan aplikasi
android Baduy Heritage & Traditional Sports. Masuknya aplikasi android
memberikan jalan untuk hal positif yang menjadi kebiasaan baru masyarakat Baduy
dan wisatawan terkait hubungannya dengan tersambungnya penggunaan aplikasi
android ini,d diantaranya: (1) Baduy sebagai destinasi pariwisata semakin mudah
ditemukan kontennya di internet; (2) Hasil kreativitas Baduy dalam bentuk
souvenir dan tenun dan UMKM lainnya makin mudah diakses oleh pasar, bahkan
pembayaran digital sudah masuk untuk mempermudah transaksi; (3) Masyarakat
Baduy yang tersambung ke internet terpapar informasi global dengan mudah.

Selain itu berkaitan dengan UMKM produk lokal baduy para wisatawan
menjadikan motivasi olahraga dalam berkunjung ke baduy dengan menggunakan
olahraga tradisional didalam aplikasi tersebut. Meskipun, suku Baduy secara adat
tidak mengenal permainan tradisional namun, diakui bahwa anak-anak mereka dan
remaja juga bermain permainan tradisional di kala senggang. Secara adat suku
Baduy hanya mengenal belajar dari aktivitas yang dilakukan oleh orangtua mereka.
Bagi anak laki-laki, mereka belajar dalam berladang, berburu dan aktivitas harian
yang dilakukan oleh dan dengan sang ayah, sementara bagi anak perempuan,
mereka membantu orangtua dalam bertenun, memasak dan aktivitas harian yang
dilakukan oleh dan dengan sang ibu (Dewi et al., 2023). Lalu permainan tradisional
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu: (1) Permainan untuk bermain, dilakukan
untuk rekreasi dan mengisi waktu senggang; dan (2) Permainan untuk bertanding,
dilakukan untuk berkompetisi dan sportivitas, yang selanjutnya penulis sebutkan
sebagai “permainan tradisional umum” (Haka et al., 2024).

Sementara fakta di lapangan, peneliti menemukan bahwa masyarakat Baduy
tidak mengenal permainan tradisional seperti yang secara umum ada dan
disebutkan pada teori folklor. Permainan yang ada adalah pendidikan keterampilan
yang diajarkan dari orangtua secara turun-temurun untuk keberlangsungan hidup

generasi selanjutnya. Temuan penulis ini diperkuat oleh literatur penelitian
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Supriyanto et al., (2022) pada lokasi penelitian Baduy Dalam dan Baduy Luar, yang
selanjutnya penulis sebutkan sebagai “permainan tradisional khusus” Fakta
tambahan, bahwasanya pada saat observasi penulis mendapati seorang anak
bermain permainan kolecer. Anak ini berlari kencang kesana-kemari sambil
memutar mainan kolecer kecil yang dia bawa, sehingga baling-baling kolecer
berputar dan berbunyi. Penulis mencoba mengkonfirmasi kepada masyarakat
setempat perihal permainan tersebut, disampaikan bahwasanya kolecer masih
dimainkan sebagai mainan anak-anak, remaja dan bahkan dewasa. Kolecer
dimainkan anak remaja dan dewasa pada saat musim kemarau dan menjelang
musim penghujan memang pada saat tersebut angin bertiup dengan kencang. Pada
musim tersebut banyak kolecer yang bertengger di ujung kanopi pohon-pohon,
maupun di samping rumabh.

Selain itu temuan penelitian oleh Mutaqgien et al, (2022) menunjukkan
bahwa proses modernisasi berdampak pada penghidupan masyarakat Baduy, yang
meliputi penduduk Baduy Dalam dan Baduy Luar. Lebih lanjut, kehadiran
penggerak perubahan, seperti modernisasi, telah menyebabkan transformasi dan
adaptasi bertahap dalam masyarakat Baduy. Transformasi ini bertujuan untuk
menyelaraskan praktik tradisional dan budaya mereka dengan perubahan sosial
yang lebih luas. Sebaliknya, masyarakat Baduy, yang sengaja memisahkan diri dari
modernisasi, hanya mengikuti praktik adat Baduy yang telah diwariskan turun-
temurun. Sedangkan penelitian lain oleh Ngulwiyah et al., (2022) menunjukkan
adanya kemajuan di sektor pariwisata, termasuk pengembangan objek wisata dan
fasilitas pendukungnya. Dampak pariwisata terhadap masyarakat Baduy di Desa
Kanekes mencakup dampak positif dan negatif. Implikasi dari pengembangan
pariwisata mencakup berbagai dimensi, termasuk unsur sosial budaya, ekonomi,
dan ekologi.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan produk lokal dan olahraga tradisional terintegrasi android dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat baduy dan motivasi olahraga layak digunakan
berdasarkan kusioner yang diisi oleh responden. Sehingga aplikasi dengan judul

yaitu “Baduy Heritage & Traditional Sports” dapat membantu memberikan informasi
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wisatawan untuk berkunjung ke baduy baik dari sejarah, UMKM produk lokal
baduy, hingga memperoleh motivasi olahraga untuk melakukan olahraga
tradisional.

Dengan adanya hasil penelitian ini, diperlukan penyebarluasan dan
pemerataan inovasi dalam aplikasi wisata khususnya yang berkaitan dengan baduy.
Mengingat, masih terbatasnya informasi diinternet terkait berkunjung atau
berwisata ke baduy. Kedepannya, dengan aplikasi android ini menjadi landasan
untuk mempermudah akses dan informasi yang lebih komprehensif.
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